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Abstrak

Kegiatan pemberdayaan masyara.kat ini bertujuan untuk meningkatkar} keterampilan dan Diterima : 10 April 2025
pengetahuan warga Desa Keunaloi dalam mengelola potensi lokal melalui pembuatan produk

olahan berbasis pepaya, yaitu keripik pepeya. Desa Keunaloi memiliki sumber daya alam  Direvisi : 20 April 2025
yang melimpah, khususnya pepaya, namun belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena . . .

itu, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) bersama masyarakat berinisiatif untuk Published : Mei 2025
mengembangkan produk bernilai ekonomi melalui kegiatan pelatihan, pendampingan

produksi, hingga pengemasan dan pemasaran produk. Metode pelaksanaan kegiatan

dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan masyarakat secara langsung dalam M
setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses pelatihan pembuatan keripik, diskusi kelompok,

praktik lapangan, hingga evaluasi hasil produksi. Hasil dari kegiatan menunjukkan adanya r
peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengolah bahan baku menjadi produk bernilai -~

jual, serta munculnya semangat kewirausahaan di kalangan ibu rumah tangga dan pemuda OPEN ;f:é ACCES!
desa. Selain itu, masyarakat juga mulai memahami pentingnya inovasi produk, kemasan “

menarik, dan strategi pemasaran berbasis digital sederhana untuk meningkatkan daya saing
UMKM lokal. Kegiatan ini membuktikan bahwa pemberdayaan berbasis potensi lokal dapat
menjadi strategi efektif dalam menciptakan peluang ekonomi baru di pedesaan. Dengan
dukungan pemerintah desa dan keberlanjutan produksi, produk keripik pepeya diharapkan
mampu menjadi salah satu ikon ekonomi kreatif Desa Keunaloi

Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat, UMKM, keripik pepaya, ekonomi kreatif, potensi lokal

PENDAHULUAN

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup warga desa. Melalui pemberdayaan, masyarakat tidak
hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga berperan aktif sebagai subjek yang mampu
mengelola potensi lokal secara mandiri (Kapita et al., 2017). Salah satu bentuk pemberdayaan
yang sering dilakukan adalah pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang
terbukti dapat membuka lapangan kerja, meningkatkan pendapatan keluarga, serta memperkuat
perekonomian desa (Wati et al., 2024).

Kampong Keunaloi, Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar, memiliki potensi sumber
daya alam yang melimpah, salah satunya adalah buah pepaya. Namun, pemanfaatan buah pepaya
selama ini masih sebatas konsumsi segar dan belum diolah secara maksimal untuk memberikan
nilai tambah ekonomi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan masyarakat dalam hal
inovasi produk dan pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai jual tinggi.

Melihat potensi tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) berinisiatif untuk melakukan program
pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pembuatan produk olahan berbasis pepaya, yaitu
keripik pepaya. Keripik pepaya dipilih karena memiliki peluang pasar yang cukup baik, umur
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simpan yang lebih lama dibandingkan pepaya segar, serta proses pembuatannya relatif sederhana
sehingga mudah diterapkan oleh masyarakat. keripik pepaya juga dapat menjadi produk baru
bagi usaha karena bahan baku yang mudah ditemui khususnya di desa-desa
(Faozan & Aris, 2025).

Pengenalan produk keripik pepaya dilakukan melalui kegiatan penyuluhan kepada masyarakat
Desa Keunaloi. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan inovasi produk olahan buah
pepaya yang memiliki nilai jual dan potensi pasar, sekaligus memberikan wawasan baru
mengenai peluang usaha berbasis potensi lokal (Maluku & Daya, 2024). Dalam proses
penyuluhan, digunakan metode dukungan partisipatif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi
objek penerima informasi, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam diskusi, praktik, serta
perencanaan tindak lanjut. Pendekatan ini penting agar masyarakat merasa memiliki keterlibatan
langsung, sehingga lebih mudah menerima dan mengembangkan ide usaha yang ditawarkan
(Sabarrudinl, Silvianetri2, 2022).

Menurut Mustanir et al. (2019), metode partisipatif mampu memperkuat masyarakat dengan
cara membangun kesadaran kolektif, meningkatkan pemahaman baru, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab bersama dalam pengelolaan potensi desa. Dengan demikian, penyuluhan
mengenai keripik pepaya di Desa Keunaloi tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga
menjadi sarana pemberdayaan yang mendorong masyarakat untuk kreatif, inovatif, dan
berorientasi pada kemandirian ekonomi.

Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan baru kepada masyarakat agar dapat
mengembangkan usaha rumah tangga berbasis bahan lokal, sehingga tidak hanya meningkatkan
nilai ekonomi buah pepaya, tetapi juga mendorong terciptanya UMKM yang mampu bersaing di
pasaran. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi ketergantungan pada hasil pertanian segar,
dan membuka peluang usaha baru di Desa Keunaloi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan produk UMKM keripik pepeya di
Desa Keunaloi dilaksanakan dengan menggunakan metode partisipatif dan pendampingan
langsung. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat terlibat aktif dalam seluruh proses kegiatan,
mulai dari perencanaan hingga produksi, sehingga tercipta rasa memiliki terhadap usaha yang
dikembangkan

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa langkah utama. Pertama, dilakukan
observasi dan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengidentifikasi potensi lokal, khususnya
ketersediaan bahan baku pepaya yang melimpah di desa. Kedua, tahap pelatihan dan
pendampingan produksi, di mana mahasiswa KKN dan tim pelaksana memberikan pelatihan
tentang cara pengolahan pepaya menjadi keripik, teknik penggorengan yang tepat, serta
penggunaan alat produksi sederhana. Kegiatan ini juga mencakup pembuatan bumbu variasi rasa
guna meningkatkan nilai jual produk

Ketiga, tahap pelatihan pengemasan dan pemasaran, masyarakat diajarkan pentingnya
kemasan menarik serta strategi pemasaran berbasis digital melalui media sosial dan pasar lokal.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan) bahwa pelatihan kewirausahaan dan digital marketing
menjadi faktor penting dalam memperluas jangkauan pasar produk UMKM.

Keempat, dilakukan evaluasi dan monitoring, yang bertujuan menilai efektivitas kegiatan serta
mendorong masyarakat untuk mengembangkan usaha secara mandiri setelah pendampingan
berakhir. Evaluasi dilakukan melalui wawancara dan observasi terhadap tingkat keterampilan
serta semangat wirausaha masyarakat setelah mengikuti program.
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Dengan metode partisipatif dan berbasis pendampingan langsung, kegiatan ini diharapkan
mampu meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal menjadi produk
bernilai ekonomi serta memperkuat kemandirian ekonomi desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan keripik pepeya di Desa
Keunaloi berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari warga. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari pelatihan produksi hingga pemasaran. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar masyarakat belum mengetahui cara mengolah pepaya menjadi
produk bernilai ekonomi, namun setelah pendampingan, mereka mampu menghasilkan produk
keripik pepeya yang renyah, tahan lama, dan memiliki cita rasa khas.

Pada tahap pelatihan, mahasiswa KKN memberikan pendampingan langsung dalam proses
pengolahan pepaya, seperti pemilihan buah yang tepat, teknik perajangan tipis, proses
perendaman untuk menjaga tekstur, serta teknik penggorengan menggunakan minyak dengan
suhu stabil agar keripik tidak gosong. Hasilnya, masyarakat
berhasil memproduksi beberapa varian rasa seperti original,
pedas manis, dan keju. Proses produksi ini dilakukan secara
gotong royong di rumah salah satu warga yang dijadikan
tempat pelatihan.

Selain peningkatan keterampilan produksi, masyarakat
juga mulai memahami pentingnya aspek pengemasan dan
pemasaran. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa kemasan
yang menarik dan higienis dapat meningkatkan daya tarik
konsumen. Beberapa warga mulai memasarkan produk
keripik pepeya melalui media sosial seperti WhatsApp dan
Facebook, serta menitipkannya di warung sekitar desa.

Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat pada tumbuhnya
semangat wirausaha masyarakat, khususnya ibu rumah
tangga yang mulai menjadikan produksi keripik sebagai
sumber penghasilan tambahan. Program ini juga
menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mengelola potensi lokal secara lebih produktif.
Secara umum, kegiatan pemberdayaan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta kemandirian ekonomi masyarakat Desa Keunaloi.

Selain menghasilkan produk yang layak jual, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial
yang signifikan. Hubungan antarwarga menjadi semakin erat karena kegiatan produksi dilakukan
secara berkelompok dengan semangat gotong royong. Masyarakat saling membantu dalam
proses produksi, pengemasan, hingga pemasaran, sehingga terbentuk kerja sama yang harmonis
antara kelompok UMKM baru yang terbentuk. Mahasiswa KKN berperan penting dalam
memfasilitasi komunikasi antara kelompok masyarakat dan pihak desa untuk mendukung
keberlanjutan usaha tersebut.

Dari hasil evaluasi kegiatan, diketahui bahwa sekitar 80% peserta pelatihan menyatakan siap
untuk melanjutkan usaha keripik pepeya secara mandiri setelah program berakhir. Beberapa
warga bahkan mulai mengembangkan ide baru, seperti mengolah produk turunan lain dari
pepaya, misalnya dodol pepaya dan manisan pepaya kering. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kreativitas dan inovasi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya lokal.

Cambar 1 Mengeks b Peperya Minjsdi Koot Bersama
fln-Thes T Thzes Kormunaler
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Selain itu, kegiatan ini turut memberikan pengetahuan dasar tentang manajemen keuangan
sederhana bagi pelaku UMKM. Mahasiswa membantu warga mencatat biaya bahan baku, tenaga
kerja, dan hasil penjualan untuk memperkirakan keuntungan bersih dari setiap produksi. Dengan
demikian, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan
mengelola usaha kecil secara lebih profesional.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program pengolahan
keripik pepeya ini menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan, memperkuat
ekonomi keluarga, dan membuka peluang usaha baru di Desa Keunaloi. Program ini
membuktikan bahwa inovasi sederhana berbasis potensi lokal dapat menjadi langkah awal
menuju kemandirian ekonomi masyarakat pedesaan

2. Pembahasan

Pelaksanaan pemberdayaan melalui UMKM keripik pepeya di Desa Keunaloi menunjukkan
bahwa pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dapat memicu pertumbuhan ekonomi
yang nyata di desa. Hal ini sejalan dengan penelitian pada “Community Empowerment Based on
Local Potential in UMKM Development” yang menyebutkan bahwa salah satu strategi efektif
adalah pengembangan UMKM yang memanfaatkan sumber daya yang sudah dimiliki masyarakat
agar mampu menghasilkan produk bernilai jual tinggi.

Selanjutnya, pelatihan produksi dan pendampingan langsung yang diterapkan dalam kegiatan
ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan teknis masyarakat, mulai dari pemilihan
bahan baku yang tepat hingga teknik pengolahan dan pengemasan. Berdasarkan studi Strategy
for Empowerment of Small and Medium Micro Enterprises (UMKM) in Cibunian Village, metode
pelatihan dan praktik langsung (hands-on) terbukti meningkatkan kualitas produk UMKM dan
memperkuat kepercayaan masyarakat dalam menjalankannya (Fithriyati, 2013).

Aspek pengemasan dan pemasaran juga memainkan peran kunci dalam keberhasilan usaha
keripik pepeya. Masyarakat yang sebelumnya hanya menjual secara lokal mulai memahami
bahwa kemasan yang menarik dan distribusi
melalui media sosial atau warung-warung
setempat mampu memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan nilai jual produk. Studi tentang
Community Empowerment through  Digital
Marketing for UMKM menunjukkan bahwa akses
ke pemasaran digital dapat memberikan dampak
signifikan terhadap penjualan produk mikro dan
kecil, khususnya di daerah pedesaan (Riski et al.,
2024).

s : ot Bersamt Py T B K mal Sepl Esgitan ' Selain aspek tqknis dan pemasaran, peruba}han

P Kt S perilaku ekonomi masyarakat juga terlihat.

Pengelolaan usaha yang lebih profesional seperti

pencatatan pengeluaran dan pendapatan, kesadaran akan kualitas, serta kontrol mutu menjadi

bagian dari praktik mereka setelah mendapatkan pelatihan. Kondisi ini mendukung temuan dalam

penelitian Financial Management Model and Increasing the Independence of UMKM in

Ponorogo, yang menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik dan jelas dapat
memperkuat kemandirian UMKM (Marsiwi et al., 2024).

Partisipasi aktif masyarakat dan kolaborasi antara masyarakat dengan mahasiswa KKN
sangat menentukan keberlanjutan usaha. Rasa kepemilikan terhadap usaha keripik pepeya tampak
meningkat ketika masyarakat dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan, bukan hanya
sebagai penerima manfaat. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip pemberdayaan dalam
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Community Collaboration in UMKM Socialisation: A Service Strategy for Village Independence,
yang menekankan pentingnya kolaborasi antar pihak (masyarakat, akademisi, pemerintah) agar
UMKM dapat berkembang dan mandiri ((Menteri Kesehatan, 2024).

Secara keseluruhan, hasil pemberdayaan masyarakat di Keunaloi melalui UMKM keripik
pepeya menunjukkan bahwa inovasi produk lokal, teknik produksi yang baik, pengemasan yang
menarik, pemasaran yang diperluas, dan perubahan perilaku ekonomi adalah faktor-faktor kritis
yang bekerja bersama untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Kesemua ini menegaskan
bahwa UMKM bukan hanya soal usaha kecil, melainkan alat pemberdayaan komprehensif yang
melibatkan aspek ekonomi, sosial, dan teknis secara terpadu.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan UMKM keripik pepeya di Desa
Keunaloi berhasil meningkatkan kemampuan dan kemandirian ekonomi masyarakat setempat.
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara langsung, masyarakat
mampu memanfaatkan potensi lokal berupa buah pepaya menjadi produk olahan bernilai jual
tinggi. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis potensi desa dapat menjadi strategi
efektif dalam mengembangkan ekonomi masyarakat pedesaan.

Selain peningkatan keterampilan produksi, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran
pentingnya inovasi dalam pengemasan, pemasaran, dan pengelolaan keuangan usaha kecil.
Melalui pemahaman tersebut, masyarakat Desa Keunaloi mulai menunjukkan perubahan pola
pikir dari sekadar penghasil bahan mentah menjadi pelaku usaha kreatif yang berorientasi pasar.

Partisipasi aktif masyarakat serta kolaborasi antara mahasiswa KKN, perangkat desa, dan
pelaku UMKM menjadi faktor penting yang mendorong keberhasilan program ini. Dengan
adanya sinergi tersebut, keberlanjutan usaha keripik pepeya memiliki peluang besar untuk terus
berkembang dan menjadi ikon produk lokal desa.

Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan
ekonomi, tetapi juga memperkuat semangat gotong royong, kreativitas, dan kemandirian
masyarakat. Diharapkan, program serupa dapat diterapkan di desa-desa lain sebagai model
pemberdayaan berbasis potensi lokal yang berkelanjutan dan mendukung penguatan ekonomi
masyarakat pedesaan.
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